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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Moeloeng, metode kualitatif adalah 

prosedur Penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
 

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. Data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal 

dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, 

catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.
2
 

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang 

status gejala pada saat penelitian dilakukan. Adapun tujuan penelitian 

deskriptif menurut Arif Furchan adalah untuk melukiskan variabel atau 

kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi
3
 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dalam penelitian 

kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-

                                                           
1
 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 

2012) Hal. 4   
2
 Ibid. , Hal. 11   

3
 Arif Furchan, Pengantar penelitian dalam Pedidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, )hal. 

415   
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kata atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari wawancara, catatan 

lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lainnya.
4
 

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif 

sesuai yang telah direncanakan. Seperti yang disampaikan Bogdan “Penelitian 

ini menggunakan rancangan studi kasus, tujuan utama studi kasus untuk 

memahami secara menyeluruh suatu kasus. Studi kasus juga berusaha 

mendiskripsikan suatu latar, suatu obyek atau suatu peristiwa tertentu secara 

mendalam.
5
 

Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan, dilakukan langsung di lapangan yaitu di SMK Sore 

Tulungagung untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Peneliti 

mengadakan pengamatan tentang penomena dalam suatu keadaan yang 

alamiah. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di lembaga sekolah 

yaitu SMKN Sore Tulungagung. Letak SMK Sore Tulungagung di Jl. KH Agus 

Salim No. 11 Tulungagung.  

SMK Sore Tulungagung begitu strategis, yaitu berada di tepi jalan 

raya. SMK Sore Tulungagung berada di area pinggir  jalan raya. Meskipun 

berada dipinggir jalan raya hal ini sangat bagus bagi keberlangsungan kegiatan 

                                                           
4
 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT.Remaja Rosda Karya, Bandung 

2002. Hal. 11   
5
 Bogdan and Taylor, Introduction to Qualitatif Researc Methods, Aphenomenological Approah to 

The Social, (New York: Jhon Wiley & Sons, 1982. Hal 58   
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belajar mengajar di sekolah tersebut, karena gedung ruang kelas lumayan agak 

jauh dari jalan raya dan peserta didik bisa sepenuhnya fokus dengan pelajaran 

dan tidak terganggu dengan bisingnya lalu lalang kendaraan bermotor. 

Penelitian dilakukan pada bulan September sampai Oktober 2017 saat PPL. 

Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena pengelaman 

peneliti mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada waktu PPL, 

yang menjadikan peneliti mengetahui apa kekurangan yang ada pada saat 

pembelajaran berlangsung. Selain itu letak sekolah ini mudah dijangkau 

meskipun agak jauh dari tempat tinggal peneliti. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif, maka 

peneliti hadir langsung ke lokasi penelitian yaitu SMK Sore Tulungagung. 

Dalam penelitian ini yang peneliti lakukan adalah mencari data melalui 

wawancara, mempelajari dokumen-dokumen lain, dan pengamatan secara 

langsung terhadap lokasi penelitian. 

Instrummen utama dalam penelitian ini adalah manusia yakni peneliti, 

yang berperan menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran 

peneliti dilapangan sangat diutamakan karena pengumpulan data harus 

dilakukan dalam situasi yang sebenarnya tanpa dimanipulasi dan dipanjang 

lebarkan. 

Peneliti di samping bertindak sebagai pengumpul data juga sekaligus 

sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan. 
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Sedangkan instrument pengumpul data berbentuk alat-alat bantu dan 

dokumen-dokumen lainnya dapat pula digunakan dan berfungsi sebagai 

instrument pendukung. 

Hasil yang didapat peneliti dengan hadir di lokasi adalah mendapat 

data tambahan dan data pendukung yang nantinya digunakan untuk 

pembahasan lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Peneliti juga berperan sebagai pengamat partisipasif atau pengamat 

berperan serta agar peneliti dapat mengamati subjek secara langsung sehingga 

data yang dikumpulkan benar-benar lengkap sesuai judul penelitian. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting 

dalam penelitian. Pentingnya data untuk memenuhi dan membantu 

serangkaian permasalahan yang terkait dengan fokus penelitian. Yang 

dimaksud dengan sumber data adalah di mana data diperoleh.  Penulis 

mengumpulkan semua data yang kemudian disajikan dalam skripsi sebagai 

usaha gabungan antara dari apa yang dilihat dan apa yang didengar, yang 

kemudian dicatat secara rinci tanpa ada sesuatu yang ditinggalkan sedikitpun, 

juga agar data-data yang ada menjadi valid (dapat dipertangungjawabkan). 

Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu: 

1. Primer  

 Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 
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data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari . Data 

primer berupa opini subyek (orang) secara individual dan secara kelompok 

hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil 

pengkajian. Data primer bisa didapat melalui survey dan metode observasi. 

2. Sekunder  

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung (melaui media perantara/ diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan.  

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu : 

a) People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara. Pada penelitian ini penulis merekam 

pengakuan-pengakuan dari nara sumber. 

b) Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa 

keadaan diam dan bergerak. Diam misalnya ruangan, dan kelegkapan 

sarana dan prasarana, bergerak misalnya laju kendaraan. Data-data 

yang dihasilkan berupa rekaman gambar (foto). 

Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda 

berupa huruf, angka, gambar, atau smbol-simbol lain, yang untuk 

memperolehnya diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari 

kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain), papan 

pengumuman, papan nama, dan sebagainya 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Data penelitian kulitatif dieproleh dari sumber data dengan 

menggunakan teknik Pengumpulan data yang dapat dikelompokan ke dalam 

dua kategori, yaitu metode yang Bersifat interaktif dan noninteraktif (Mantja, 

2007:52). Teknik interaktif terdiri dari Wawancara dan pengamtan berperan 

serta, sedangkan noninteraktif meliputi pengamatan Tak berperan serta, 

analisis isi dokumen, dan arsip. Data inti yang dikumpulkan dalam peneitian 

kualitatif adalah perilaku yang nyata Berupa penglihatan, pendengaran, 

pengajuan pertanyaan, dan pengumpulan benda-benda. Oleh karena itu 

peneliti merupakan instrumen kunci yang langsung bertatap muka dengan 

Orang-orang yang terlibat dalam penelitiannya. 

Peneliti menggunakan teknik sebagai berikut; 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang di 

lakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan 

secara sistematis. Sedangkan menurut Poerwandari, “Observasi 

merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-

cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati”
6
 Kelebihan 

teknik ini adalah data yang diperoleh lebih dapat dipercaya karena 

dilakukan atas pengamatan sendiri. Sehingga peneliti mengadakan 

observasi langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang terjadi di 

lembaga pendidikan. Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati 

                                                           
6
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kulitatif (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2013) Hal. 143   
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situasi latar alami dan aktivitas belajar mengajar yang terjadi di SMK Sore 

Tulungagung. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 

orang atau lebih beradap-hadapan secara fisik (Kartono, 1980:171). 

Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses 

wawancara. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut pula 

sebagai interviewer Sedang pihak kedua berfungsi sebagai pemberi 

informasi (information supplyer), interviewer atau informan.
7
 

Ada bermacam-macam cara pembagian jenis wawancara yang 

dikemukakan dalam kepustakaan. dua diantaranya dikemukakan disini. 

Cara pembagian pertama dikemukakan oleh patton (1980:197) sebagai 

berikut: (a) wawancara pembicaraan informal, (b) pendekatan 

menggunakan petunjuk umum wawancara dan (c) wawancara baku 

terbuka. Pembagian wawancara yang dilakukan oleh Patton didasarkan 

atas perencanaan pertanyaan.
8
 Metode ini digunakan peneliti untuk 

mewawancarai kepala sekolah, guru PAI di SMK Sore Tulungagung untuk 

mengambil informasi guna kepentingan data penelitian. 

3. Dokumentasi 

Kata Dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti 

mengajar. pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk (1986:38) 

                                                           
7
 Ibid. , hal. 160-161   

8
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 

2012) hal. 187   
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seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, 

berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada 

kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-

petilasan arkeologis. pengertian kedua diperuntukan bagi surat-surat resmi 

dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, 

konsesi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk menyatakan bahwa 

dokumen (dokumentasi) dalam pengertianya yang lebih luas berupa setiap 

proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu 

yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis.
9
 Metode ini 

digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang sejarah berdirinya SMK 

Sore Tulungagung, visi, misi dan tujuan SMK Sore Tulungagung keadaan 

siswa, struktur organisasi, jumlah guru di SMK Sore Tulungagung dan 

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kalitatif menurut Bogdan dan Biklen, adalah “upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”
10

 

Miles dan Huberman, mengemukakan tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu: (1) reduksi 

                                                           
9
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kulitatif (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2013) Hal. 175   

10
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 

2012) Hal. 248   
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data (data reduction); (2) Paparan data (data display); dan (3) penarikan 

kesimpulan dan verivikasi (conclusion Drawing/verivying). 

1. Mereduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan dikaji lebih 

lanjut, penajaman fokus, pembuatan ringkasan hasil pengumpulan data, 

pengorganisasian data sehingga siap untuk dianalisis lebih lanjut begitu 

selesai melakukan pengumpulan data secara keseluruhan.
11

 Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data 

tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Paparan data 

Paparan data adalah proses penyusunan informasi secara sistematik 

dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan 

penelitian.
12

 Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti 

untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 

dari penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti akan 

menyajikan data dalam bentuk deskripsi. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap 

hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna 

data serta memberi penjelasan. Verifikasi data dalam penelitian kualitatif 

                                                           
11

Ibid, hal. 171 
12

 Ibid, hal. 171 
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ini dilakukan secara terus menerus sepanjang roses penelitian berlangsung. 

Verifikasi tersebut merupakan validitas dari data yang 

disimpulkan.Selanjutnya dilakukan kegiatan verivikasi, yaitu menguji 

kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari 

data.Setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama 

penelitian berlangsung 

Menurut Sugiyono, mereduksi data merupakan kegiatan 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang sudah direduksi akan 

memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan 

pengumpulan data. Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya 

adalah Memaparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan Informasi 

yang tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan Pengambilan tindakan. Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian 

yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian 

dengan berpedoman pada kajian penelitian. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas menurut versi 

“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, criteria dan 

paradigmanya sendiri. Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian 
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bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang 

sesungguhnya ada dalam data kenyataan, dan apakah penjelasan yang 

diberikan sesuai dengan apa yang sebenarnya ada atau terjadi 

Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian 

kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan peneliti untuk mengecek keabsahan data tersebut 

sebagai berikut: 

1. Ketekunan atau Keajegan Pengamat 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik 

sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh 

faktor yang sudah dipahami dengan cara yang biasa.. 

2. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainya. Denzin (1978) membedakan empat macam trianggulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik dan teori. 
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a. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yag diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal tersebut dapat 

dicapai melalui:1). Membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara,2) Membandingkan apa yang dikatakan orang 

didepan umum dengan apa yang dikatakanya secara pribadi,3) 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu, 4)mem 

bandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menegah atau tinggi , orang berada, orang 

pemerintahan; 5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

b. Trianggulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi, 

yaitu: 1) pengecekkan derajat kepercayaaan menemukan hasil 

penelitian beberapa teknik penggumpulan data dan 2) Pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

c. Trianggulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainya membantu 

mengurangi kemencengan dalam pegumpulan data. 

d. Trianggulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu 

tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya dengan satu atau lebih 
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teori. Patton berpendapat, bahwa hal itu dapat dilakukan dan hal itu 

dinamakan penjelasan banding (rival exsplanations) 

 

3. Pengecekan Sejawat 

Teknik ini di lakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 

atau hasil yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan 

sejawat. Diskusi analitik inipun dapat memberikan kesempatan kepada 

peneliti untuk ikut merasakan keterharuan para peserta diskusi sehingga 

memungkinkanya membersihkan emosi dan perasaanya guna dipakai 

untuk membuat sesuatu yang tepat. 

Pemeriksaan teman sejawat dimaksudkan untuk: 

a. Membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan 

kejujuran. Dalam diskusi analitik tersebut kemencengan peneliti 

disingkap dan pengertian mendalam ditelaah yang nantinya menjadi 

dasar bagi klarifikasi penafsiran. 

b. Diskusi dengan teman sejawat memberikan kesempatan awal yang 

baik untuk menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul dari 

pemikiran peneliti. Ada kemungkina hipotesis yang muncul dalam 

benak peneliti sudah dapat dikonfirmasikan, tetapi dalam diskusi 

analitik ini mungkin sekali dapat terungkap segi-segi lainya justru 

membongkar pemikiran peneliti. sekiranya peneliti tidak dapat 

mempertahankan posisinya, maka dia perlu mempertimbangkan 

kembali arah hipotesisnya itu. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-Tahap yang dilakukan dalam penelitian kualitatif secara singkat adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap pendahuluan atau pralapangan 

Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif pada 

tahap ini adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat latar 

belakang masalah dan alasan pelaksanan penelitian, studi pustaka, 

penentuan lapangan penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat 

penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisa data, 

rancangan perlengkapan yang diperlukan di lapangan, dan rancangan 

pengecekan kebenaran data. 

Pemilihan lapangan penelitian didasarkan pada kondisi lapangan 

itu sendiri untuk dapat dilakukan penelitian sesuai dengan tema penelitian. 

Pertimbangan lain adalah kondisi geografis, keterbatasan waktu, biaya, 

dan tenaga. 

Mengurus ijin penelitian hendaknya dilakukan dengan mengetahui 

terlebih dahulu siapa-siapa yang berwenang memberikan ijin. Pendekatan 

yang simpatik sangat perlu baik kepada pemberi ijin di jalur formal 

maupun informal. 

Menjajaki lapangan penting artinya selain untuk mengetahui 

apakah daerah tersebut sesuai untuk penelitian yang ditentukan, juga untuk 

rnengetahui persiapan yang harus dilakukan peneliti. Secara rinci dapat 

dikemukakan bahwa penjajakan lapangan ini adalah untuk memahami 
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pandangan hidup dan penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan tempat 

tinggal. 

Dalam memilih dan memanfaatkan informan, perlu ditentukan 

bahwa informan adalah orang-orang yang tahu tentang situasi dan kondisi 

daerah penelitian, jujur, terbuka, dan mau memberikan informasi yang 

benar.  

Persiapan perlengkapan penelitian berkaitan dengan perijinan, 

perlengkapan alat tulis, alat perekam, jadwal waktu penelitian, obat-obatan 

dan perlengkapan lain untuk keperluan akomodasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan cara peneliti mulai melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi data-data yang diperlukan oleh 

peneliti di lokasi penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalarn 

kegiatan pada tahap pekeriaan lapangan, peneliti harus mudah memahami 

situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Penampilan fisik serta cara 

berperilaku hendaknya menyesuaikan dengan norma-norma, nilai-nilai, 

kebiasaan, dan adat-istiadat setempat. Agar dapat berperilaku demikian 

sebaiknya harus memahami betul budaya setempat. 

Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti dapat menerapkan 

teknik pengamatan (observation), wawancara (interview), dengan 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, foto, slide, dan sebagainya. 

3. Tahap Analisis Data 
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Pada tahap ini penulis mengumpulkan semua data yang telah 

diperoleh di lapangan, kemudian menyusunnya secara terperinci dan 

sistematis sehingga data tersebut mudah dipahami. Data yang telah 

disajikan dianalisis sehingga dapat dirumuskan kesimpulan akhir yang 

ingin dicapai dari penelitian ini. 

4. Tahap Laporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan semua penelitian 

yang peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan 

tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis 

dalam bentuk skripsi yang sekaligus merupakan hasil penelitian secara 

lengkap. 


